BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tesis “Perancangan Buku Visual Klenteng Kwan Sing Bio Tuban”
merupakan upaya penulis mendokumentasikan objek budaya Klenteng Kwan
Sing Bio Tuban dengan membaca objek budaya tersebut menggunakan teori
sosiokultural, dimana budaya kebudayaan yang hadir dan hidup di Klenteng
Kwan Sing Bio Tuban .

Tahap Design Thinking dimulai dengan wawancara yang bersama pengurus
Klenteng Kwan Sing Bio Tuban, pengurus Klenteng Hok Tek Bio Bogor,
pedagang yang berada di area Klenteng Kwan Sing Bio Tuban serta observasi
lapangan, dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
perjalanan sejarahnya Klenteng Kwan Sing Bio Tuban memiliki peran besar
bagi masyarakat lokal maupun masyarakat di luar Tuban, dari hasil wawancara
dengan pengurus Klenteng Kwan Sing Bio Tuban didapati salah satu penyebab
menurunnya kegiatan yang ada di klenteng merupakan efek dari konflik internal
yang ada di klenteng, lalu kurangnya arsip dokumentasi maupun arsip literatur
yang ada di klenteng membuat data hanya bisa didapat lewat wawancara dan
observasi langsung di lapangan.

Tahap kedua setelah mencari data ialah merumuskan masalah dengan desain,
tahap ini penulis melakukan pengelompokan data menggunakan mind mapping,
hasil pengelompokkan data tersebut ialah minimnya pendokumentasian visual

maupun literatur Klenteng Kwan Sing Bio Tuban, sehingga hal ini sangat
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penting bagi keberlangsungan klenteng agar terus eksis dan dapat dipandang
sebagai objek budaya dan spiritual yang memiliki nilai sejarah yang tinggi.

Tahap ketiga merupakan ideasi, dengan membuat rancangan logo yang akan
menjadi identitas dari perancangan ini, dengan berlandaskan teori Genette
sehingga logo tersebut memuat unsur-unsur yang lekat dengan Klenteng Kwan
Sing Bio Tuban seperti kepiting, yang merupakan ikon dari klenteng. Tahap
ideasi berlanjut dengan mengelompokkan narasi yang akan dimuat dalam buku
visual, yang menghasilkan 5 bab yaitu, Sejarah klenteng, Tri Dharma,
Menjelajah ruang, mendalami spiritual, membaca simbol, serta Sapa dalam
Dharma. Pengelompokan 5 bab ini didasarkan pada teori Lupton dan Lester
dimana budaya tersebut dikomunikasikan, dengan menggunakan teori desain
komunikasi visual serta hierarki penyusunan buku.

Pada tahap ideasi ini merupakan tahap yang cukup panjang, dimana setelah
membagi narasi lewat 5 bab tersebut lalu masuk pada tahap pencarian refrensi
buku visual dari mulai desain buku secara kesuluran, teknik jilid, tata letak,
hingga kemasan buku visualnya. Setelah mencari refrensi penulis melanjutkan
dengan mendesain dan membuat mockup sehingga desain tersebut dapat dilihat
secara lebih nyata sebelum masuk pada tahap eksekusi.

Tahap ke empat merupakan prototyping dimana penulis melakukan eksekusi
karya awal lalu dibawa pada Focus Group Disscusion (FGD) guna mendapat
masukan serta saran. Hasil eksekusi karya yang dibawa ke narasumber dan
beberapa audiens merupakan hasil mockup dan sebagian hasil karya yang sudah

jadi. Tahap kelima merupakan tahap Iferate, dimana hasil masukan dari tahap
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sebelumnya akan diolah dan dilakukan perbaikan oleh penulis, agar karya yang
dihasilkan memiliki akurasi yang tepat.

Setelah melewati proses perancangan dengan berlandaskan teori yang
disebutkan di atas, dilanjutkan dengan melakukan tahap diskusi kelompok
terarah, dapat disimpulkan bahwa aspek visual yang terepresentasi pada karya
perancangan ini, yang didukung pemilihan material serta penggunaan tata
bahasa serta narasi yang saling terkait dengan visual yang tersaji akan mudah
menarik perhatian audiens serta mempermudah penyampaian informasi.

. Saran
Setelah menyelesaikan perancangan ini, penulis mencantumkan beberapa

saran dengan harapan dapat memiliki kebermanfaatan bagi pembaca dan
perancangan lain kedepannya setelah perancangan ini dipublikasikan. Berikut
saran-saran dari penulis

1. Bagi pemerhati budaya Tionghoa, agar dapat melakukan langkah konkrit
pengarsipan data sejarah guna kelestarian ilmu sejarah yang akan berguna
bagi penelitian selanjutnya .

2. Bagi pemerintah daerah maupun nasional, proses penciptaan dengan tema
objek kebudayaan yang serupa dapat menjadi perhatian khusus, dimana nilai-
nilai dan karakteristik budaya dapat terdokumentasikan dengan baik guna
mendukung pembelajaran sejarah dan kebudayaan bagi generasi mendatang,
perancangan serupa juga akan menjadi upaya lintas displin ilmu sehingga
dapat memiliki tingkat kemaksimalan pada setiap aspeknya melihat dari

proses pencarian data, ideasi hingga eksekusinya.
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3. Bagi penelitan dan perancangan selanjutnya diharapkan perancangan ini
dapat digunakan acuan bagi perancangan yang mengangkat objek budaya
yang melibatkan subjek budaya di dalamnya, sehingga nilai budaya bukan
hanya terdokumentasikan sebagian saja tapi dapat mencakup aspek
disekitarnya, sehingga hasil perancangan atau penelitian dapat dibahas lebih

mendalam baik dari kajian maupun teknis eksekusinya.
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